BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yangdi pada diri
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajaditdsarena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Belajar tbigadi kapan saja dan
dimana saja. Perubahan tingkah laku pada diriosesg merupakan pertanda
bahwa seseorang tersebut telah belajar. Perubahag terjadi diantaranya
perubahan pada tingkat pengetahuan, perubahan sdap perubahan
keterampilannya.

Hasil yang diharapkan dari sebuah pembelajararpuoteliga ranah hasil
belajar, yaitu ranakognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual meliputi
perubahan dalam segi penguasaan ilmu pengetahaiaah afektif berkenaan
dengan sikap, ranapsikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah tersebutadenpjek penilaian hasil
belajar, akan tetapi ranah kognitiflah yang malmnyak dinilai oleh para guru
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan pesartp didik dalam
menguasai isi atau materi bahan pengajaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi teeahbawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimertsdk@an manusia, baik dalam
ekonomi, sosial dan budaya maupun pendidikan. Agadidikan tidak tertinggal
dari perkembangan IPTEK tersebut perlu adanya seryan-penyesuaian,
terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor pemrgaj di sekolah. Media
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang ggrélajari dan dikuasai guru/
calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikarrinpetejaran kepada para
peserta didik secara baik, berdaya guna dan bérpasa. Pendidikan pada
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perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semuaspaotanusia. Pendidikan
agama bukan hanya sekedar prdsassfer of knowledge tetapi jugatransfer of
value yaitu penyampaian nilai-nilai moral Islam. Tujuaengdidikan Islam antara
lain membentuk manusia yang memiliki kecerdasaelektual dan spiritual
sekaligus.

Tujuan pendidikan di dalam Islam ada dua, yaijuatin yang berorientasi
pada ukhrawi dan tujuan yang berorientasi pada ashifi Tujuan yang
berorientasi pada ukhrawi yaitu membentuk seoraagba agar melakukan
kewajiban kepada Allah atau dengan kata lain ubtribadah, sedangkan tujuan
yang berorientasi pada duniawi yaitu membentuk mi@nwang mampu
menghadapi segala bentuk kebutuhan dan tantandadukan, agar hidupnya
lebih layak dan bermanfaat bagi orang lain.

Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasalehyabutkan
bahwa pendidikan nasional bertujuan bertambahnyanpb peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatianT Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawabujuan seperti ini tidak mungkin bisa
terwujud tanpa adanya sistem dan proses pendigtikag baik.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar merupat@ep komunikasi.
Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan stiaia komunikasi tersendiri
dimana guru dan peserta didik bertukar pikiran kmhengembangkan ide dan
pengertian, dalam komunikasi sering timbul dan at#rj penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidaktiefdan efisien, antara lain
disebabkan oleh adanya kecenderungabalisme, ketidaksiapan peserta didik,
kurangnya minat, kegairahan, dan sebagainya. Salahusaha untuk mengatasi
keadaan demikian ialah penggunaan media dalam ms@belajaran, karena
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informasi, sikap, dan juga untuk meningkatkan ka&sian dalam penerimaan
informasi. Media juga berfungsi untuk mengatur katglangkah kemajuan dan
juga memberikan umpan balik.

Suatu realita yang sering dijumpai khususnya drala€aerah pedesaan
atau pinggiran, pembelajaran PAI masih sering memnaian cara konvensional,
dimana peserta didik hanya mendengarkan ketika geang mengajar. Proses
pembelajaran konvensional lebih ditekankan padaukekata-kata atau ke arah
verbalisme, kemudian seiring perkembangan zaman orang meigikir bahwa
di dalam pembelajaran diperlukan alat bantu atangysering dikenal dengan
media, khususnya media audio visual seperti filmsieera, video dan televisi.
Media pembelajaran tersebut hanya sebagai alati harittk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi agar lebih mudah disgaapdipahami oleh peserta
didik, bukan sebagai pengganti atau pesaing guelajd?an PAI sering kali
disampaikan secara verbal dan abstrak yang hanlgandaentuk penjelasan-
penjelasan atau cerita yang membuat peserta digiang tertarik dan cepat
merasa bosan bahkan mengantuk ketika pelajaran. itlamengakibatkan
pemahaman yang diserap menjadi kurang maksimalbdgomengaruh terhadap
hasil belajar. Khususnya pada materi pengurusaz@m apabila materi ini hanya
dijelaskan oleh guru dengan cara cerita, pesedik dianya membayangkan
sendiri bagaimana langkah-langkah dan tata caraggupesan jenazah yang
kebanyakan dari peserta didik belum pernah melakuka Ketika proses
pembelajaran berlangsung, nampak sebagian besartgpebdik belum belajar
ketika guru mengajar. Beberapa peserta didik bédatajar sampai pada tingkat
pemahaman, peserta didik baru mengetahui teori pagkat pengetahuan atau
ingatan sehingga pengetahuan itu tidak bermaknamd&kehidupan sehari-hari
dan mudabh terlupakan.

Penulis menemui fenomena di lapangan bahwa keagaaerta didik di
SMA N 1 Pulokulon dalam proses pembelajaran mdsipusat pada pendidik
dikarenakan guru masih menggunakan model ceramehingga membuat
peserta didik merasa jenuh. Metode ceramah meropakiah satu metode

penyampaian informasi kepada peserta didik yanipgeatigunakan oleh guru.



Metode ini cukup mudah dilakukan dan kurang memunsaha yang terlalu
banyak dari guru maupun peserta didik, akibatnyaternagpelajaran yang
disampaikan kurang dipahami peserta didik. Pegidit hanya mendengarkan
dan membayangkan sendiri tentang materi yang digép guru tanpa ada
sesuatu yang bisa disaksikan untuk membantu penaaim@ sehingga suasana
kelas terasa membosankan.

Sumber belajar tradisional adalah guru dakubteks, dan sebagian
guru menjadikan buku teks sebagai sumber aitdrelajar. Begitu halnya
dengan proses pembelajaran PAI di SMA N 1 Pulokyimmg masih cenderung
menggunakan metode ceramah sebagai cara mengajaa wan buku LKS
sebagai sumber belajarnya, hal ini mengakilbatkiejenuhan dalam
pembelajaran, serta peserta didik cenderung kusdtij dalam pembelajaran.
Padahal pada zaman ini telah banyak teknoleduku belajar mengajar yang
kaitannya untuk meningkatkan hasil belajar pasd#idik, salah satunya yaitu
melalui media pembelajaran.

Pada dasarnya teknologi dan media pendidikan satigatuhkan dalam
pendidikan. Media berbasis audio visual sangatrdithioleh para peserta didik,
karena dengan menggunakan media seperti slide, Vitheo dan televisi dapat
meningkatkan minat dan perhatian peserta didikngglai akan mempengaruhi
hasil belajarnya pula. Pemanfaatan media pendidik@mpunyai dampak tertentu
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan median dadoses pembelajaran
sangat penting karena mampu membuat materi yarajikais menjadi lebih
menarik. Dengan adanya media yang mendukung dalaseg pembelajaran,
maka guru harus mengakui bahwa mereka bukan samysasumber belajar.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik, sepaéetd dapat mengatasi
sikap pasif peserta didik, menimbulkan kegairahaatajar, memungkinkan
interaksi langsung antara peserta didik denganklingan dan kenyataan,
memungkinkan peserta didik belajar sendiri ses@amndmpuan dan minatnya
serta meningkatkan hasil belajarnya.

Mengingat besarnya pengaruh media pembelajaraadaphpemahaman

dan bermaknanya suatu proses pembelajaran makaludgpe suatu media



pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalammaimemi materi PAI
khususnya materi pengurusan jenazah, serta medipdapat menyajikan materi
dalam bentuk yang konkret sehingga dapat dilihaarse langsung dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan masagtria didik sehingga proses
pembelajaran terjadi. Salah satu media yang sesumgan materi dan tepat untuk
membantu penyampaian materi pengurusan jenazaahacedia video. Media
video mampu membatu peserta didik seperti menyaRsjirosesi pengurusan
jenazah secara langsung.

Untuk meningkatkan hasi belajar peserta didik keoga mapel PAl,
penulis mencoba dengan menerapkan pembelajarammengnggunakan media
video. Video merupakan rangkaian dari banfrakne (bingkai) gambar yang ada
didalamnya berisi tahap demi tahap dari suatu geraitausekuen yang diputar
dengan kecepatan tertentu. Video menggunakan @ape} yang berbahan dasar
pita magnetic yang bisa merekam gambar dan suaaasbersamaan dengan
sangat baik?

Media berbasis audio visual seperti film dan videemiliki nilai lebih
yaitu dapat meningkatkan minat, motivasi belajar theembantu pemahan peserta
didik dalam menerima materi yang disampaikan oleinu,g sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebagatah adalah penggunaan
video dapat menggambarkan suatu proses atau rangkegiatan tertentu dengan
nyata dan jelas yang dapat disampaikan secaraabgrulang jika dipandang
perlu. Seperti dalam materi tentang tata cara pesga jenazah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikuk melakukan
penelitian tentang “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEQPADA
MATA PELAJARAN PAI TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA IDIK
KELAS XI IPA PADA MATERI TATA CARA PENGURUSAN JENAZAH DI
SMA N 1 PULOKULON KABUPATEN GROBOGAN TAHUN AJARAN Q11/
2012
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masakmdpenelitian ini
sebagai berikut:
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara s kelgang

menggunakan media video dan kelas yang tidak mewmy@m media
video pada mata pelajaran PAI materi tata cara yresgn jenazah di
kelas XI IPA di SMA N 1 Pulokulon Grobogan?

C. Manfaat Pendlitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada@bagai berikut:
Secara Teoritis

Memberikan masukan dan informasi dalam aspek ie¢kitilmuan) yaitu

bagi perkembangan ilmu pendidikan agama Islam.

2.

a.

Secara praktis

Bagi Sekolah: Memberikan masukan berharga bagil@ekdalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan proses pembela#hnyang lebih
bermakna.

Bagi Guru: Memberikan gambaran kepada guru tentpegibelajaran
menggunakan media video dan digunakan sebagai batesukandan
pertimbangan dalam upaya perbaikan hasil belagerfedidik.

Bagi Peserta didik: Memudahkan peserta didik dalaempelajari dan
memahami pelajaran PAI pada materi tata cara pesgorjenazah, serta
meningkatkan daya ingat peserta didik.

Bagi Peneliti:. Menambah pengalaman dan pengetaaem menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media pembeldjarapa video, serta

menambah pengetahuan peneliti khususnya dalamdmamdidikan.



